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Perubahan zaman ke abad 21 kini membawa setiap lapisan masyarakat pada kemajuan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Namun, kemajuan IPTEK yang seharusnya 
mampu menciptakan masyarakat madani ternyata malah mengikis pentingnya nilai-nilai 
kesopanan, ajaran baik tentang perbuatan dan kelakuan (akhlaq) atau sering kali kita sebut 
sebagai moral. Maka, untuk mengatasi degradasi moral ada upaya yang harus dilakukan yaitu 
salah satunya dengan menanamkan pendidikan karakter di lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat (tri pusat pendidikan) sedini mungkin. Hal ini penting dilakukan karena apabila 
tidak ada pembiasaan sedini mungkin, akan sangat sulit menanamkan karakter positif ketika ia 
beranjak dewasa. Seperti pohon yang bengkok. Bila bengkok dan berusaha diluruskan sejak 
kecil maka akan mudah, apabila didiamkan bengkok kemudian ketika pohon itu besar baru 
akan diluruskan, maka usaha tersebut tidak akan sempurna hasilnya. Bahkan bila dipaksakan, 
bukan tidak mungkin batang pohon tersebut akan patah.  
Kata kunci: siswa, pendidikan karakter, degradasi moral.  
 
PENDAHULUAN 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, Bab 1 pasal 1 ayat 1 dikatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sedangkan pada Bab II pasal 3 dikatakan bahwa 
―Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi pendidikan agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. ‖ Maka inti dari pendidikan adalah 
pembentukan karakter, untuk mendewasakan manusia dengan sikap, perilaku, dan moral 
yang baik sehingga lahirlah generasi madani.  
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Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap individu dituntut dan diperlukan adanya nilai 
dan norma. Nilai merupakan sesuatu yang dianggap penting sebagai motivasi dalam segala 
tingkah laku dan perbuatan seseorang. Jadi, tindakan dan perilaku seseorang dapat 
mencerminkan kepribadian orang tersebut. Sedangkan norma merupakan seperangkat aturan 
guna mengatur hubungan antar anggota masyarakat. Kedua hal tersebut menjadi tolak ukur 
terbentuknya sikap dan perilaku positif dalam kehidupan (karakter).  
Di abad ke 21 banyak perubahan positif yang terjadi seperti halnya kemajuan di 
bidang IPTEK. Namun, tanpa disadari justru itulah yang menina bobokan kita, sehingga 
muncullah perubahan negatif di era ini. Perubahan negatif yang sedang gencar saat ini adalah 
degradasi moral, yaitu sebuah penurunan sikap dan perilaku positif. Degradasi moral terjadi 
hampir di setiap lapisan masyarakat, salah satunya juga dialami oleh siswa Sekolah Dasar. 
Maka, untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya pengaplikasian pendidikan 
karakter dalam setiap lapisan pula. Mulai dari lapisan keluarga, sekolah, dan masyarakat, atau 
sering kita sebut sebagai tripusat pendidikan.  
 
PENDIDIKAN KARAKTER 
Bicara tentang karter, berarti bicara tentang sesuatu hal yang sudah melekat pada diri 
seseorang. Dapat dikatakan bahwa karakter adalah watak atau kepribadian seseorang dimana 
watak atau kepribadian itu bisa berbentuk positif bahkan negatif, tergantung bagaimana 
proses pembentukan itu dibangun.  
Apabila dikaitkan dengan pendapat para ahli, pendidikan karakter mengacu kepada 
pembentukan watak dan kepribadian. Salah satunya yaitu menurut Lickona (2014: 3) 
mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah tentang menjadi suatu sekolah karakter, suatu 
tempat yang mendahulukan karakter.  
Ratna Megawangi (dalam Dharma Kesuma, dkk, 2013: 5) mengatakan bahwa pendidikan 
karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 
dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi yang positif dalam lingkungan.  
Akhmad sudrajat (dalam Aunillah, 2011: 19), supaya kita lebih memahami makna 
pendidikan karakter, kita mesti mengerti makna dari karakter itu sendiri terlebih dahulu. 
Pengertian karakter menurut pusat bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, 
budi pekerti, prilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan watak. Sementara itu, yang 
disebut dengan karakter yaitu kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.  
Helen G. Douglas (dalam Samani, 2012: 41) mengatakan Character isn‘t inherited. One 
builds its daily by the way one thinks and acts, thought by thought, action and action. Artinya 
bahwa karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari 
demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan.  
Hornby & Parnwell (dalam Majid, 2013: 11) karakter adalah kualitas mental atau moral, 
kekuatan moral, nama atau reputasi. Hermawan Kertajaya (2010: 3) mendefinisikan karakter 
adalah ―ciri khas‖ yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah 
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―asli‖ dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan ―mesin‖ 
pendorong, bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.  
Karakter yang diharapkan terbentuk dalam diri seseorang tentulah merupakan karakter positif. 
Maka untuk membentuk karakter positif itu, diperlukan sebuah kebiasaan positif yang 
didukung oleh lingkungan yang positif pula. Menurut S. Tatang (2012: 79) mengatakan 
bahwa ada tiga lingkungan yang berperan penting dalam pembentukan karakter, diantaranya: 
1. Lingkungan keluarga 
Keluarga adalah tempat pendidikan pertama dan utama bagi anak, mereka berada dalam 
keluarga sejak dalam kandungan sampai menjelang pernikahan. Oleh karena itu peranan 
keluarga sangat penting dalam perjalanan seorang anak. Dalam pedoman penyelenggaraan 
parenting Kemdikbud 2012, dinyatakan sebagai berikut: 
Keluarga sebagai lembaga pendidikan informal dilindungi dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional. Menurut Ki Hadjar Dewantara, ―Keluarga adalah Lingkungan 
Pendidikan yang Pertama dan Utama‖. Dengan demikian, peran keluarga dalam hal 
pendidikan bagi anak, tidak dapat tergantikan sekalipun anak telah dididik di lembaga 
pendidikan formal maupun nonformal. Untuk itu, keluarga harus memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan proses peningkatan gizi dan kesehatan, perawatan, pengasuhan, pendidikan dan 
perlindungan.  
Hadari Nawawi menegaskan bahwa pokok-pokok pendidikan dalam keluarga adalah 
membantu anak-anak memahami posisi dan perannya masing-masing, membantu anak 
memahami norma-norma agama dan norma sosial agar mampu melaksanakan dengan baik 
dan benar.  
Menurut Al-Ghazali, yang dikutip oleh Muhaimin (1993: 169), tanggungjawab orang tua 
dalam mendidik anak yang utama adalah membersihkan, menyucikan, serta membawakan 
hati anak untuk bertakwa kepada Allah. Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anaknya 
merupakan upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah sebagai pemberi amanat. Untuk itu, 
orang tua harus mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak sehingga ia mencapai 
tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah, 
berperan sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individual yang ditunjukan oleh adanya 
ikatan kejiwaan anak sebagai tanda kasih sayang, kecintaan dan penghormatan terhadap setiap 
interaksi sosial. Dari ikatan kejiwaan ini, lahir perasaan-perasaan mulia pada jiwa anak untuk 
membentuk sikap-sikap positif, seperti pemaaf, tolong-menolong, dan kecenderungan untuk 
mengutamakan kepentingan orang lain.  
Maka pendidikan keluarga merupakan hal yang sangat penting, karena di sinilah 
dibentuk dasar karakter seorang anak. Apakah anak tersebut akan dibentuk untuk memiliki 
karakter yang positif ataupun negatif, keluargalah yang menentukannya.  
2. Sekolah 
Dalam kebijakan nasional, antara lain ditegaskan bahwa pembangunan karakter bangsa 
merupakan kebutuhan asasi dalam proses berbangsa dan bernegara. Sejak awal kemerdekaan, 
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bangsa Indonesia sudah bertekad untuk menjadikan pembangunan karakter bangsa sebagai 
lahan penting dan tidak dapat dipisahkan dari pembangunan nasional. Lebih lanjut harus 
diingat bahwa secara eksplisit pendidikan karakter atau (watak) adalah amanat Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang pada pasal 3 
menegaskan bahwa ―Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pendidikan agar menjadi manusia yang 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. ‖ 
Potensi peserta didik yang akan dikembangkan seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab pada hakikatnya dekat dengan karakter. Pengembangan potensi 
tersebut harus menjadi landasan implementasi pendidikan karakter di Indonesia.  
Dalam arah dan kebijakan dan prioritas pendidikan karakter ditegaskan bahwa 
pendidikan karakter sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari upaya pencapaian visi 
pembangunan nasional yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 
2005-2025. Bahwa pendidikan karakter sejalan dengan prioritas pendidikan nasional, dapat 
dicermati dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada setiap jenjang pendidikan. 
Sebagaimana diketahui untuk memantau pelaksanaan pendidikan dan mengukur ketercapaian 
kompetensi yang ingin diraih pada setiap jenjang pendidikan telah diterbitkan Permendiknas 
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Jika dicermati secara 
mendalam, sesungguhnya hampir pada setiap rumusan SKL tersebut secara implisit maupun 
eksplisit baik pada SKL SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, dan SMK, memuat substansi 
nilai/karakter.  
Pengimplementasian pendidikan karakter di sekolah ada yang disajikan secara nyata, 
baik berupa tambahan pelajaran khusus pendidikan karakter atau disajikan terpadu dalam 
bahan ajar, juga diwujudkan dalam kegiatan ekstra kurikuler (pengembangan diri) dan 
dimasukan sebagai muatan lokal.  
3. Masyarakat 
Masyarakat merupakan partner penting suksesnya pelaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah. Pelaksanaan pendidikan karakter sebaik apapun, kalau tidak didukung oleh 
lingkungan keluarga dan masyarakat akan sia-sia. Lingkungan masyarakat yang baik akan 
membantu pembentukan karakter anak menjadi baik, begitu pula sebaliknya ketika 
lingkungan masyarakat itu kurang baik maka akan membentuk karakter anak yang tidak baik.  
DEGRADASI MORAL 
Dewasa kini telah marak terjadinya degradasi moral di kalangan anak usia Sekolah 
Dasar, seperti kasus perencanaan pembunuhan yang dilakukan oleh seorang anak terhadap 
temannya sendiri di Cinere Depok pada tanggal 18 Februari 2012, lalu pada tanggal 13 mei 
2016 di Surabaya aksi pencabulan juga dilakukan oleh anak di bawah umur. Abidin, (2012: 
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27) mengatakan bahwa Kemendiknas mengakui bahwa dikalangan pelajar dan mahasiswa 
degradasi moral tidak kalah memprihatinkan. Perilaku menabrak etika, moral, dan hukum dari 
yang ringan sampai yang berat masih kerap diperlihatkan oleh pelajar dan mahasiswa. 
Kebiasaan mencontek pada saat ulangan atau ujian masih dilakukan.  
Moral yang seharusnya menjadi pengendali dalam bertingkah laku kian hari kian terkikis 
oleh kemajuan IPTEK abad 21. Menurut Widjaja (1985:154) menyatakan bahwa moral adalah 
ajaran baik dan buruk tentang perbuatan dan kelakuan (akhlak). Sementara itu Wila Huky, 
sebagaimana yang dikutip oleh Bambang Daroesono (1986:22) merumuskan pengertian moral 
secara kompeherensip sebagai perangkat ide-ide tentang tingkah laku hidup, dengan warna 
dasar tertentu yang dipegang oleh sekelompok manusia di dalam lingkungan tertentu, ajaran 
tentang tingkah laku hidup yang baik berdasarkan pandangan hidup atau agama tertentu, 
sebagai tingkah laku hidup manusia, yang mendasarkan pada kesadaran bahwa ia terikat oleh 
keharusan untuk mencapai yang baik, sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam 
lingkungannya. Sedangkan moralitas merupakan kemauan untuk menerima dan melakukan 
peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral. Nilai-nilai moral itu, seperti:  
1. Seruan untuk berbuat baik kepada orang lain, memelihara ketertiban dan keamanan, 
memelihara kebersihan dan memelihara hak orang lain.  
2. Larangan mencuri, berzina, membunuh, meminum-minumanan keras dan berjudi.  
Menurut Soejono Soekanto norma-norma yang ada dalam masyarakat mempunyai 
kekuatan mengikat yang berbeda-beda. Ada norma yang lemah, yang sedang sampai yang 
terkuat ikatannya. Pada yang terakhir, umumnya anggota-anggota masyarakat pada tidak 
berani melanggarnya. Untuk dapat membedakan kekuatan mengikat norma-norma tersebut, 
secara sosiologis mengikat norma-norma tersebut, secara sosiologis dikenal adanya empat 
pengetian,yaitu: cara (usage), kebiasaan (folkways), tata kelakuan (mores), dan adat istiadat 
(custom).  
Seseorang dapat dikatakan bermoral, apabila tingkah laku orang tersebut sesuai dengan 
nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. Sehingga tugas penting yang harus 
dikuasai adalahmempelajari apa yang diharapkan oleh masyarakat dan kemudian mau 
membentuk perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa terus dibimbing, diawasi, 
didorong, dan diancam hukuman seperti yang dialami waktu anak-anak.  
 
UPAYA MENGATASI DEGRADASI MORAL 
Dengan pendidikan karakter, peradaban mulia suatu bangsa dapat tercapai karena seperti 
yang dikatakan oleh Aqib (2012: 85) pendidikan karakter lebih menekankan kepada 
pembentukan potensi dasar seperti: 
1. Membangun imam. Dengan ini akan lahir pribadi-pribadi yang dapat mengendalikan diri 
dan meyakini bahwa apa yang mereka lakukan kelak akan dimintai pertanggungjawaban 
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oleh Allah Swt. Dari pancaran keimanan ini muncul pribadi-pribadi yang jujur, 
bertanggungjawab, amanah, dan berakhlaq mulia.  
2. Memupuk akhlak. Dengan memupuk akhlak yang baik akan membuahkan insan-insan 
yang berbudi mulia 
3. Pendidikan berbasis minat dan bakat. Menempatkan seseorang sesuai dengan keahliannya 
dalam suatu pekerjaan.  
4. Pendidikan berbasis doa dan riyadha (berlatih). Rasulullah mengajarkan bahwa doa 
merupakan sesuatu yang penting bagi setiap insan.  
Menurut Diknas mulai tahun ajaran 2011, seluruh pendidikan di Indonesia harus 
menyisipkan nilai-nilai pendidikan berkarakter kepada para siswa dalam proses 
pendidikannya. Ada 18 nilai-nilai pendidikan karakter, yaitu: 
Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  
1. Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  
Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.  
Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  
2. Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan.  
Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki.  
Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas.  
Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang 
lain.  
3. Rasa ingin tahu 
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Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas 
dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.  
4. Semangat kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.  
5. Cinta Tanah air 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.  
6. Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 
bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.  
7. Bersahabat/Komunikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 
bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.  
8. Cinta Damai 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 
bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.  
9. Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan 
kebajikan bagi dirinya.  
10. Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi.  
11. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat 
yang membutuhkan.  
12. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  
Jika seorang siswa berkarakter maka akan menjadi pribadi yang berkualitas, cerdas 
secara intelektual dan juga bermoral.  
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KESIMPULAN 
Faktor terpenting dalam pendidikan karakter adalah orang tua, karena penanaman nilai-
nilai agama, dan dasar-dasar kehidupan dipelajari untuk pertama kalinya di lingkungan 
keluarga. Selain dari pada itu, anak usia SD lebih banyak menghabiskan waktunya dengan 
orang tua, tahap meniru nya pun masih sangat tinggi. Namun walau bagaimanapun faktok 
eksternal tidak bisa dilupakan, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dalam hal ini 
lingkungan bermainnya merupakan hal yang berpengaruh juga dalam pembentukan karakter 
anak.  
Pendidikan karakter merupakan aspek yang sangat penting karena menentukan ranah 
yang menentukan keberlangsungan suatu bangsa di benua manapun termasuk Indonesia, tapi 
pada praktiknya menerapkan pendidikan karakter tidak semudah membalikan telapak tangan. 
Maka harus ada sinergitas antara orang tua, guru, dan masyarakat demi terciptanya 
masyarakat madani barkarakter .  
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